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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema kerja penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyiapan bahan  

 
Ditimbang, dipanaskan, 

didinginkan dan disaring  

Ditimbang dan dilarutkan 

menggunakan etanol 95% 

Larutan baku dan larutan uji di 

totolkan pada plat KLT yang sudah 

dikeringkan  

Dihitung perbandingan fase gerak, di 

ukur, dicampur lalu di elusi di dalam 

chamber 

Pembuatan larutan baku   

 

  Pembuatan larutan uji 

 

Penotolan  larutan baku dan 

larutan uji 

 

Pembuatan fase gerak   

 

Pengamatan bercak 

dibawah sinar UV  

 

Plat KLT di diamati dibawah sinar 

UV dengan panjang glmbang 254nm 

kemudian di hitung nilai Rfnya 
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Lampiran 2. Skema pembuatan larutan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang sampel krim 

pemutih sebanyak 1,25 g 

 

Dipanaskan di atas hot 

plate 

 

Didinginkan kemudian 

disaring untuk 

mendapatkan larutan uji 

yang jernih 

 

Dimasukan ke dalam gelas 

beker lalu tambahkan 3 

tetes HCl dan 15 mL 

alkohol 95% 

 

Larutan hasil penyaringan 

dimasukan ke dalam vial 
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Lampiran 3. Skema pembuatan larutan baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang baku hidrokuinon 

sebanyak 0,25 g 

 

Dimasukan ke dalam labu 

ukur 25 mL 

 

Ditambahkan etanol sampai 

tanda batas 
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Lampiran 4. Skema identifikasi KLT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipotong lempeng KLT dengan 

ukuran 5 x 8 cm kemudian di 

keringkan menggunakan oven 

 

Dibuat tanda batas bawah dan batas 

atas pada lempeng KLT dengan 

ukuran masing-masing 1 cm 

 

Ditotolkan larutan baku dan larutan 

uji pada lempeng KLT 

menggunakan pipa kapiler lalu 

dianginkan sampai kering 

 

Lakukan identifikasi bercak 

dibawah sinar UV dengan panjang 

gelombang 254nm 
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Lampiran 5. Dokumentasi identifikasi organoleptik sampel 

 

Gambar 1. Sampel 1 ( Krim herbal  

plus) 

 

Gambar 2. Sampel 2 ( Krim esther 

original) 

 

Gambar 3. Sampel 3 ( Krim rose ) 

 

Gambar 4. Sampel 4 ( Krim collagen) 

 

Gambar 5. Sampel 5 ( Night cream 

glowing express) 

 

Gambar 6. Sampel 6 ( Whitening day 

cream) 
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Lampiran 6. Dokumentasi pembuatan larutan uji 

 

Gambar 1. Penimbangan sampel 

 

Gambar 2. Hasil penimbangan sampel 

 

Gambar 3. Pemanasan sampel  

 

Gambar 4.Penyaringan sampel 

 

Gambar 5. Hasil larutan uji 
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Lampiran 7. Dokumentasi pembuatan larutan baku 

 

Gambar 1. Penimbangan baku 

 

Gambar 2. Penambahan pelarut 

 

Gambar 3. Hasil larutan baku 
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Lampiran 8. Dokumentasi identifikasi secara kualitatif menggunakan KLT 

 

Gambar 1. Pembuatan fase gerak 

 

Gambar 2. Penjenuhan fase gerak 

 

Gambar 3. Penotolan sampel 

 

Gambar 4. Pengembangan KLT 

 

Gambar 5. Pengeringan plat  

 

Gambar 6. Pengamatan bercak 
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Lampiran 9. Perhitungan nilai Retardation factor baku dan sampel 

a. Perhitungan nilai Rf fase gerak Toluena : Asam asetat glasial (8:2) 

Rumus : 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

Diketahui data : 

No Identitas  Jarak tempuh  

1 Pelarut 6 cm 

2 Baku 1,3 cm 

3 Sampel 1 0 

4 Sampel 2 3,6 cm 

5 Sampel 3 3,2 cm 

6 Sampel 4 3,5 cm 

7 Sampel 5 3,2 cm 

8 Sampel 6 3,6 cm 

 

1. Baku 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑏𝑎𝑘𝑢

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

     = 
1,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
  

Rf = 0,21 

2. Sampel 1 

Pada sampel pertama noda atau spot tidak terlihat  

3. Sampel 2 

Rf =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 =
3,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚 
= 0,6 
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4. Sampel 3 

Rf =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 =
3,2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
  

Rf = 0,53 

5. Sampel 4 

Rf =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 =
3,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

Rf = 0,58 

6. Sampel 5 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 = 
3,2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

Rf = 0,53  

7. Sampel 6 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 = 
3,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

Rf = 0,6 
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b. Perhitungan Rf fase gerak N-Hexana : Aseton (3:2) 

Rumus : 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

Diketahui data : 

No Identitas Jarak tempuh 

1 Pelarut 6 cm 

2 Baku 2,5 cm 

3 Sampel 1 0 

4 Sampel 2 0 

5 Sampel 3 3,7 cm 

6 Sampel 4 0 

7 Sampel 5 1,6 cm dan 4,7 cm 

8 Sampel 6 0 

 

1. Baku 

Rf =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑏𝑎𝑘𝑢

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 =
2,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

Rf = 0,41 

2. Sampel 1 

Noda atau spot tidak nampak 

3. Sampel 2 

Noda atau spot tidak nampak 

4. Sampel 3 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 =
3,7 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
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Rf = 0,61 

5. Sampel 4 

Noda atau spot tidak nampak 

6. Sampel 5 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 = 
1,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

Rf1 = 0,26 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 

 = 
4,7 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

Rf2 = 0,78 

7. Sampel 6 

Noda atau spot tidak nampak 
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 Lampiran 10. Surat izin penelitian 
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 Lampiran 11. Kartu bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 12. Kartu bimbingan proposal 
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Lampiran 13. Surat keterangan hasil cek plagiasi 

 


